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Lampiran 1. SkemaKerja Penelitian

Tempurung Kenari

- Preparasi Sampel

Tempurung Kenari Bersih dan Kering

- Karbonisasi

Karbon Tempurung Kenari (KTK)

- Aktivas

Karbon Aktif Tempurung Kenari (KATK)

- Penentuan Waktu Optimum

- Karakterisas
dengan SEM,
dan Uji
Metilen Biru

Morfologi

karbon

ukuran pori, luas permukaan

pori, distribus

- Karakterisas

dengan FTIR
Gugus Fungsi Gugus Fungsi
Karbon Aktif Karbon Aktif

- Adsorpsi  dengan

metil jingga
- Penentuan Kapasitas
Adsorpsi
Kapasitas Adsorpsi
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Preparas sampel

Tempurung Kenari

- dicuci dengan air mengalir sampai bersih
- dikeringkan di bawah sinar matahari

Tempurung Kenari Bersih dan Kering

2. Karbonisasi

Tempurung Kenari

- diambil 5 kg tempurung kenari yang bersih dan kering
- dipanaskan di dalam tanur pada suhu 380 °C sdlama?2 jam

- didinginkan dalam desikator
- digeruslalu diayak dengan pengayak 100 mesh

KTK

3. Aktivas

KTK

- ditambahkan aktivator ZnCl, 25 % dengan perbandingan
1.5 (KTK: ZnCl,)

- didiamkan selama 24 jam

- disaring menggunakan corong Buchner

- dicuci dengan akuades panas secara berulang-ulang
sampai pH netral

- dikeringkan dalam oven pada suhu 110 °C

- didinginkan dalam desikator

KATK
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4. SkemaKerjaLuas Permukaan dengan Metilen Biru

0,3 gram KTK dan KATK

- ditambahkan 50 mL dengan metilen biru
10 mg/L

- dikocok menggunakan shaker selama 90 menit

Residu Filtrat

diukur absorbansinya dengan panjang
gelombang 662,5 nm

Data Luas Permukaan

5. Pembuatan Larutan Induk 1000 mg/L

Bubuk Zat Warna

- ditimbang sebanyak 1 gram
- dilarutkan dengan akuades di dalam labu ukur
1000 mL hingga tanda batas

Larutan Induk 1000 mg/L

6. Pembuatan Larutan Zat Warna 10 mg/L

Larutan Induk 1000 mg/L

- dipipet sebanyak 1 mL
- ditambahkan akuades di dalam labu ukur 100 mL
hingga tanda batas

Larutan Zat Warna 10 mg/L
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7. Penentuan Waktu Kontak Optimum

0,1 gram KATK

- dimasukkan masing-masing ke dalam 8 erlenmeyer
100 mL

- ditambahkan 50 mL larutan zat warna dengan
konsentrasi 10 mg/L

- dikocok dengan menggunakan shaker selama 5, 10,
15, 20, 25, 30, 35, 40 menit

- disaring

Residu

Filtrat

diukur absorbansi larutan zat warna
dengan menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 466 nm

Data Waktu Optimum

8. Penentuan Kapasitas Adsorpsi

0,1 gram KATK

- dimasukkan masing-masing ke dalam 5 erlenmeyer
100 mL

- ditambahkan 50 mL secara berturut-turut larutan zat
warna dengan varias konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan
50 mg/L

- dikocok selama waktu optimum

- disaring

Residu

Filtrat

diukur absorbans larutan zat warna dengan
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
dengan panjang gelombang 466 nm

Data Kapasitas Adsorpsi
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9. Karakterisas Gugusdengan FTIR

Karbon
Tempurung Kenari

Karbon Aktif
Tempurung Kenari

Karbon Aktif Tempurung
Kenari Setelah Adorps

dianalisis menggunakan FTIR

Data Karbon Aktif Tempurung Kenari
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

KTK setelah diayak dengan pengayak Proses Aktivasi KTK
100 mesh

Proses Penyaringan KATK KATK



Proses Shaker Metilen Biru dengan
KTK dan KATK

Hasil Adsorpsi Metilen Biru dengan
KATK

— ~ | -
Proses Pengadukan KATK Hasil Penentuan Waktu Optimum
KATK



Larutan Kapasitas Adsorpsi Metil Jingga

Hasil Penentuan Kapasitas Adsorpsi
KATK
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi

1. Pembuatan Larutan ZnCl, 25 % dari ZnCl, 25 % dalam 100 mL akuades

25 0 = El g g

4 X 100 %

gram = 25 gram
2. Pembuatan Larutan Metilen Biru 1000 ppm

mg metilen biru = 1000 mg/L x 0,5L
mg metilen biru =500mg=0,59g

3. Pembuatan Larutan Metilen Biru 10 ppm

Vi x C = Vyx G
Vi x 1000 ppm = 250 mL x 10 ppm
Vi =2,5mL

4. Pembuatan Larutan Metil Jingga 1000 ppm

mg metil jingga = 1000 mg/L x 0,25 L
mg metil jingga =250 mg=0,259g

5. Pembuatan L arutan Metil Jingga 100 ppm

Vi x C = Vox G,
V; %1000 ppm= 100 mL x 100 ppm
Vi =10mL

6. Pembuatan Larutan Metil Jingga 10 ppm

Vi x C = Vox G,
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Vi x100ppm = 500mL x 10 ppm

Vi =50 mL
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Lampiran 4. Spektrum FTIR KTK, KATK, dan Zat Warna Metil Jingga

a. Karbon Tempurung Kenari
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b. Karbon Aktif Tempurung Kenari
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c. Metil Jingga
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d. Karbon Aktif Tempurung Kenari Setelah Adsorpsi
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Lampiran 5. Hasll analisis dengan Metode SEM

a Karbon Tempurung Kenari

B KTK Pembaaran 2000x

KTK Pembesaran 5000x " KTK Pembesaran 10000x

b. Karbon Aktif Tempurung Kenari

e r
s GEERTE Ay
_|,.£.r~ ‘. 13

KATK Pemb&ran 5000x KATK Pembesaran 10000x
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Lampiran 6. Data Penentuan Luas Permukaan dengan Metilen Biru

Standar Metilen biru

Konsentrasi Absorbansi
0,5 0,027
1 0,07
2 0,141
4 0,308
8 0,628

0.7
06 y =0.080x - 0.013
5 0.5
g 0.4
3 03
o)
< 02
0.1
0
0 2 4 6 8
Konsentrasi
Data penentuan luas permukaan KTK dan KATK
Sampsel M (0) V (L) abs Co Ce Je S
KTK 0,3030 0,05| 0,906 | 1182,92 | 1146,76 5,9669 | 22,0792
KATK 0,3004 0,05| 0,866 1096,88 | 14,3209 | 52,9914

_(Cy- C¢) x Volume Larutan

e

massa karbon aktif




Contoh perhitungan jumlah metilen biru yang diadsorpsi (ge) pada:

(1182,92-1146,76) %
B 0,3030 g

q, x 0,05 L

= 5,9669 mg/g

Q.- N.a
SE
Contoh perhitungan luas permukaan adsorben (S):

< - 5,9669 mg/g x 6,02 - 10 mol™* x 197 - 10%° m?
B 320,5 g/mol

= 22,0792 m?/g



Lampiran 7. Data Larutan Standar Metil Jingga

Standar Metil Jingga

Konsentrasi Absorbansi
1 0,079
2 0,154
4 0,311
5 0,386
6 0,465

Absorbansi

05

04

0.3

0.2

01

y =0.077x + 0.000
R?=0.999

Konsentrasi
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Lampiran 8. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Metil Jingga oleh Karbon
Aktif Tempurung Kenari (KATK)

Data penentuan waktu optimum adsorpsi metil jingga oleh KATK

Waktu | Absorbans Ce Co W, Je

kontak (mg/L) (mg/L) (gram) (mg/g)
5 0,714 9,2264 9,8473 0,1005 0,3089
10 0,660 8,5278 9,8473 0,1010 0,6532
15 0,654 8,4502 9,8473 0,1004 0,6958
20 0,659 8,5149 9,8473 0,1006 0,6621
25 0,673 8,6959 9,8473 0,1006 0,5723
30 0,683 8,8254 9,8473 0,1004 0,5089
35 0,667 8,6184 9,8473 0,1004 0,6120
40 0,672 8,6831 9,8473 0,1005 0,5792

_ (Co - Ce) xV
e wW

contoh perhitungan jumlah metil jingga yang diadsorpsi (ge) padat=15 menit

(9,8473 - 8.4502) MY/, 0oL
= X

% 0,1004 g

=0,6958 mg/g

Grafik waktu optimum adsorpsi metil jingga oleh KATK

0.7
2 05
E
o 03
(@3

0.1

5 10 15 20 25 30 35 40
Waktu Kontak (menit)
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Lampiran 9. Kapasitas Adsorps Metil Jingga oleh Karbon Aktif Tempurung
Kenari (KATK)

Data kapasitas adsorpsi metil jingga oleh KATK

Co Absorbansi Ce Wa Qe
(mg/L) (mg/L) |(gram) | (mg/g)
9,5369 0,687 8,8771 0,1003 0,3289
19,2005 1,366 17,6611 0,1007 0,7643
28,6572 2,024 26,1734 0,1005 1,2357
38,1009 2,734 35,3583 | 0,1006 1,3631

47,2083 3,359 43,4437 0,1008 1,8674
_ (Co - Ce) XV
YW

contoh perhitungan jumlah metil jingga yang diadsorpsi (ge) pada konsentrasi

61,2057 mg/L

_ (61,2057 - 60,4554) 1'%/
B 0,1008 g

q, x 0,05 L

=0,3722 mg/g

Grafik kapasitas adsorpsi metil jingga olen KATK

ge (mg/g)

o )
o vl P U1 N
|

0 10 20 30 40 50
Ce(mg/L)
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Lampiran 10. Perhitungan Nila Qo dan b oleh Karbon Aktif Tempurung Kenari

(KATK)

Data isoterm Langmuir KATK

Co Ce Waq Je Cdge (9/L)
(mg/L) (mg/L) (gram) (mg/g)
9,5369 8,8771 0,1003 0,3289 26,9903
19,2005 | 17,6611 0,1007 0,7643 23,1075
28,6572 | 26,1734 0,1005 1,2357 21,1810
38,1009 | 35,3583 0,1006 1,3631 25,9396
47,2083 | 43,4437 0,1008 1,8674 23,2643

Grafik isoterm Langmuir KATK

30 -
s 0 y = -0.051x + 25.45
S5 R? = 0.092
®)

10 -

5 .

O T T T T 1

0 10 20 30 40
Ce

50

Berdasarkan model isoterm Langmuir KATK diperoleh persamaan garis:

y =-0,0518x + 25,459

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = -0,0518 dan intercept = 25,459.

L, 1
qQ P Q= o518
1
— Q.=-19,3050 mg/g
R slope ©
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Q

1
b

(o]

= intercept

1

b= Q,X intercept

b

1

~ 19,3050 mg/g x 25,459 g/L

b =-0,0020 L/m
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Lampiran 11. Perhitungan Nila k dan b oleh Karbon Aktif Tempurung Kenari

(KATK)

Data isoterm Freundlich KATK

Co Ce W, Je log Ce log ge
(mg/L) (mg/L) (gram) (mg/g)
9,5369 8,8771 0,1003 0,3289 0,9483 -0,4829
19,2005 17,6611 0,1007 0,7643 1,2470 -0,1167
28,6572 26,1734 0,1005 1,2357 1,4178 0,0919
38,1009 35,3583 0,1006 1,3631 1,5485 0,1345
47,2083 43,4437 0,1008 1,8674 1,6379 0,2712
Grafik isoterm Freundlich KATK
04 -
y = 1.065x - 1.469
0.2 - R2= O.V
(D) 0 T T T |
O
o2 0 0.5 1 15 2
= -0.2 -
-04 -
-0.6 -
log Ce

Berdasarkan model isoterm Freundlich KATK diperoleh persamaan garis.

y =1,065x — 1,469

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 1,065 dan intercept = -1,469.

intercept = log K

K = inverslog intercept

=inverslog-1,469

= 0,0339 mg/g
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